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sel parenkim hati embrio mencit.

Péneliti : Drs. Saikhu Alhiud Husen
Fakultas s MIPA Universitas Airlangpga
Sumber : DIP/OPF Unair 1990/19591

SK. Reltor liomor : 7744/ PT03.H/K/1290
tanggal 24 September 1990,

Kelainan bentuk perlembangan embrio merupalian vnri&;-Jf
bilitas pertumbuhan individu, Deberapa “elainan bawaan d:
disebabkan oleh faktor genelik waupun fulitor non vonatik,
misalnya bzhan teratozen yang wmenyebablian izslainan anatomi
dan histologi 'ada embrio, Beberasa jenls teratogsn apa

&Ef:'Hdiberixan pada periode dini dari perlembangan embrio, dapal

'~ menyebabkan cacat bausan atau uenimbullan ;umathn vada emy~3 -
s orio yang diikuti dengan resorbsi smbrio, L%ﬂig

y Salah satu bahan teratogen yang didupa dapat manyebaﬁ’r, 3

&;f? kan kelainan nistolozis adalan lkolkisin, Kolkisin dapat ﬂaﬂf“ e
" nyebebkan kelainan msta-avzfase secara luar biasa, I .olkiéhntg, 

lt;n - dapat nmcncezah pombsutulian g olcndong mitosls, menunda pe -

*%f.' lahan dan pembagtan Iromosom, menzhalanpgi pembentulan intighl

'Z, sel dan menrhambat secara elcitif nroses pembelshan sel, ;
t? Dalam usaha mspyuwmbang logiatan penelitinn obat tpgﬁ-“'i_
E:' disional yen. diduga dayat nenysbabkun cacat bawaan, tei
» dilnkuke penelitian'&en'an tujuan untuik ncogstahul pe ngaﬁ
ruh infus rhizoma lkembanr: sunpsang (Zloriosa zuperba, L)

terhadep lieininan hi;dOWA;is sel parerlz@dis hati emirio ﬁﬂnﬂu
cit, _ s

Fenelitian ini gilalmlon 41 laboratorivm Biologi'ﬁﬁﬁ§é
FRIPA Unair, Fada azeliticn ini digunalan 12 ekor mfncigui_
betina, dencan horet budan 20-25 ~rom, usin ;;4 balan, h@i 7
lun zerrnah kawin, y
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Sebagai kontrol(K), induk hamil diberi aquadest sebanyak
0,5 ml pada usia kehamilan 12 sampai 18 hari, Kelonpok perla-
kuan I (PI), diberi infus rhizoma kembang sungsang sebanyak
0,5 ml pada usia kehamilan 12 samns® 18 Liri, Kelompok perla-
kuan II (Pyp), diberi infus rhizoma kembang sungsang sebanyak
0,5 ml pada usia kehamilan 12 sampai 18 hari,

Data diperoleh dari penghitungan sel parenkim hati embri
yvang mengalami kerusuizan pembenghkalan dan mempunyal inti cu-
kup besar, Tiap preparat dari masing .asing lelompok diamati
sebanyak 5 kali la angan pandang, Untuk nunjawvab masaleh apa-—
kah ada pengaruh infus rhizoma kembang suigsang terhadap ke-
lainan histologis sel parcenkim hati emlrio mencit, data di~-
analisis dengan menggunalkan uji Xz, sedangkan untuk mengeta-
huil adanya beda antar perlakuan, data dianalisis dengan uji t

Hasil analisis statistik uji %% antara lkontrol dengan

perlakuen I, menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna untul
taraf signifikensi 5%. (P¢ 0,05), sedanglan uji X° antara
kontrbl~. . dan perlakuan II, menunjukkan adanya perbedaan
yang bermakna baik untui: taraf signifilkansi 1% ﬁaupun 5%
Hasil analisis statistilkt uji t antara perlaluan I dengan per-
lakuan II, tidak terlihat adanya perbedaan yan; bermakna,
baik untuk taraf signifikansi 1% maupun 5.

Pengaruh kelainan sel nistologis sel parenkim hati
pada embrio mencit adalah pengaruh zat kolkisin, yung dapat
menimbulkan terjadinya sel raksasa, Ti bulnya sel raksasa
ini akibat konsentrasi sitoplasma didalam sel lebih kuat
dibanding dengan sel lain ‘isckitarnya. 3el raksasa juga
disebabkan terjadinya pembengkakan pada inti sel tersebut,




ABSTRAK

Judul : Pengaruh infus rhizoma lembang sungsang
( Gloriosa superba,L ) terhadap kelainan

histologis sel parenkim hati embrio mencit,
Peneliti : Drs. Saikhu Akhmad Husen
Fakultas : MIPA Universitas Airlangga, Surabaya.

DIP/ OPF Unair 1990/1991
SK. Rektor Nomor : 7744/ PTO03.H/N/1990
Tanggal 24 September 1990,

Sumber

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh
infus rhizoma kembang sungsang( Gloriosa superba, I )

terhadap kelainan histologis sel parenkim hati embrio men-
cit.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi le-
dis F MIPA - Universitas Airlangga Surabaya, dengan meng-
gunakan rancangan eksperimental., Pada penelitian ini digu-
naltan 12 ekor mencit putih betina strain BALB - C dalam
keadaan hamil., Sampel yang diamati adalsh jaringan histo -
logi hati embrio mencit, Data merupakan hasil penghitungan
dari jumlah sel raksasa yang teridentifikasi, Untuk menge-
tahui adanya perbedaan antara Kontrol dengan Perlakuan I
dan Perlakuan II, data dianalisis dengan menggunakan Uji X%
Untuk mengetahui adanya perbedaan antara Perlakuan I dengan
Perlakuan II digunakan Uji t.

Dari hasil analisis statistik, daﬁat disimpulkan bahwa
infus rhizoma kembang sungsang dapat menyebabkan teriadinya
kelainan histologis sel parenkim hati embrio mencit.
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Pertama kami panjatkan puji syulkur kehadirat Allah -
SWT, yang telah memberikan kepada kami kekuatan dan keta-
bahan dalam melaksanakan penelitian mengenai Pengaruh in-
fus rhizoma kembang sungsang ( Gloriosa superba,L ) ter =
hadap kelainan histologis sel parenkim hati embrio mencit,
yang dibiayai oleh sumber dana DIP - OPF Unair tahun 1990/
1991,

Penelitian ini ‘dimaksudkan untuk melaksanakan tri -

dharma perguruan tinggi, sebagai'staf pengajar di jurusan
Biologi FMIPA-UNAIR.

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan rasa terima
kasih yang sebesar besarnya kepada Drs. J. Soemartojo yang
telah membimbing dalam penelitian ini, Ucapan terima kasih
juga penulis sampaikan kepada semua fihak yang telah mem -
berikan bantuan, baik secara langsung maupun secara tidak
langsung dalam menyelesaikan penelitian ini. Semoga amal
baik semua fihak ini akan mendapaf imbalan yang setimpal
dari'Allah SWT.

Akhirnya penulis menyadari bahwa tulisan ini masih
banyak kekurangan di sana sini. Oleh karena itu kritik dan
saran dari para pembaca, merupakan masukan yang sangat ber-
harga bagi kami untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

Surabaya, 25 Februari 1991

Penulis
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KAAN
BAB I Ty ATy LANGQ
PENDAHULUAN LAY
I.1. Latar belakang masalsh
Obat . tradisional nno ., yang berasal dari bahan

nabati, usejak jaman nenek moyang sampai saat ini, masih _
banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia, atas dasar -.
tradisi turun temurun. Untuk menekan bahkan meniadalan sa-
ma sekali efek samping dalam upaya pemakaian obat tradisi-
onal, perlu digalakkan penelitian terhadap obat itradisio -
nal tersebut ( D Ma'rifin Husin, 1967 dalam Saikhu,1987).

Untuk membantu program pemerintah,dalam upaya pening-
katan pelayanan . .bidang kesehatan secara menyeluruh,
perlu diupayakan penelitian terhadap berbagsi macam obst
tradisional, Salah satu bghan obat tradisional yang masih
banyak digunakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat kita
adalah rhizoma kembang sungsang/,

Secara tradisional rhizoma kembang sungsang dapat di
pakai sebagai obat cacing, penggugur kandungan, pembunuh
kutu, obat pegal linu, dan obat anti reumatik(*Mardisis-
wo jo :dan Harsono,1985 ),

Menurut Clewer, Green, dan Dustin(dalam Chang,1977),
rhizoma kembang sungsang mengandung zat kolkisin, zat pe-
hit, dan resin. Secara embriologis kolkisin dapat mengham-
bat mMeta- anafase dari proses pembelahan sel, sehingga da-
pat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan sel sel baru,

Ekstrak rhizoma kembang sungsang 2% yang diberilkan pada
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induk mencit yang sedang hamil pada usia kehamilan 3 sam-
pai 10 hari, dapat menyebabkan cacat morfologi alat eks -
tremitas pada embrio mencit yang dikandungnya,

Hati merupakan kelenjar terbesar yang mempunyal fung-
si sangat komplek. Jaringﬁn hati mampu berfungsi secara
endokrin maupun secara eksokrin, Akibat pengaruh bzhan kar=
sinogeneik yang masuk ke dalam jaringan dapat menyebabkan
sel sel parenkim hati nmengalami kerusakan, Jejas atau ba-
han kimia tertentu dapat menyebabkan perubahan biokimia
sel yang dapat mengakibatkan kematian sel yang bersifat
irreversibel ( Anderson,1984 dalam Dwi Winarni,b 1988 ),

Dari uraian latar belakanz masalzh tersebut di atas
peneliti berkeinginan untuk meneliti apakah infus rhizoma
kembang sungsang dapat mempengaruhi kelainan pertumbuhan

dan perkembangan sel parenkim hati embrio mencit.

[




I.2, Masalah penelitian

Berdasarkan pada latar belakang masalah; tersebut
diatas, peneliti ingin mengetahui jawaban dari masalah
tersebut dibawah ini
1. Apakah ada pengaruh iﬁfus rhizoma kembang sungsang,
yang diberikan pada mencit betina pada usia kehamilan 12
sampail 18 hari, terhadap kelainan histologis sel parenkim
hati embrio mencit yang dikandungnya.

2. Apeskah ada_perbédaan Jjengaruh’ antara perbedaan dosis

¢ 1infus rhizoma® kembang suhgsang ‘yang ~ dibekikan pdda
iAduk-- hemil, °~° terhadap kelainan histologis
sel parenxim hati embrio mencit yang dikandungnya.

I.3. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :
1, Memberi informasi ilmiah Yentang emungkinanitizbuls-
.nye-efél samping. pada penggunnan obat tradisionaly™ -
2. Mengembangkan pemanfaatan tanamzn obat tradisional di
kalangan masyarakat Indonesia.
3. Mengetahul sampai seberapa jauh pengaruh kolkisin yang
dikandung oleh rhizoma kembang sungsang dalam menyebabkan

kelainan histologis sel pzrenkim hati embrio mencit.




BAB II

TINJAUAN FUSTAKA

Henurut Bngler ( Lawrence,1959 ), klasifikasi tumbu-
han kembang sungsang adalgh sebagai berikut.

Kerajazan : Vegetabile
J &

Davisgt : Imbryophyta siphonogama
Sub divisi : Angiospermae

Kelas : lonocotyledonae

Bangsasa : Liliiflorae

Suku : Liliaceae

Marga : Gloriosa

Jenis : Gloriosa superba,l

Kembang sungsang tumbuh liar di hutan dan di ladang-
ladang yang cultup mendavpat sinar matahari, ada juga yang
ditanam orang di halaman sebagai tanaman hias. Tanarnan

ini mempunyai rhizome yang tumbuh horizontal dan selslu

oercabang berbentuk nuruf V, Rhizoma ksmbang sunssansg me-

ngandung bahan yang sangat beracun, Seczra tradisional
rhizoma ltembang sungsang dipakai sebagai obat reunabik,
obat cacing, penggugur kandungan, obat eksema, kurap, ku-
dis, kencing nanah, pengusir kutu dan gatal gatal( lMardi-
siswojo dan Harsomo, 1985). lMenurut Clewer, Gireen dan Dus—

tin( dalem Chang,1977 ), rhizoma kembang sungsang mengan-

dung kolltisin, zat pahit dan resin.
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Menurut Bambang Rahino ( 1986 ), kelainan bentuk per-
kembangan embrio merupakan variabilitas-variabilitas por -
tumbuhan individu, Beberapa kelainan bewaan yang tidak tam-
pak pada waktu lahir, akan tetapi strukturnyang rusak ini
akan mengganggu fungsi tubuh, sehingga setelah beberapa ta-
hun barulsh timbul kelainan atau cacat bawaan tersebut,
Pada dasarnya kelainan kelainan itu disebabkan oleh faktor
genetik seperti genotip induk dan genotip embrio itu sendi-
ri, dan oleh faktor non . genetik seperti nutrisi, bshan ba-
han kimia dan virus, Terjadinya cacat bawaan ini tergantung
dari teratogen mempengaruhi embrio, Waktu pemberian bahan
teratogen berkaitan erat dengan periode perkembangan embrio
dan metabolisme teratogzen pada tubuh induknya. Hal ini ka-
rena sebelum masuk ke tubuh embrio yang sedang berkembang
itu teratogen akan mengalami absorbsi, inhalasi, metabolis-
me dan ekskresi oleh tubuh induknya. Toksiko kinetika suatu
bahan di dalam tubuh sangat menentukan tersedianya bahan -
bahan itu bagi embrio, walaupun plasenta dapat mempengaruhi
atau mengubah efek bahan tersebut. Banyak teratogen yang
apabila diberikan pada periode dini perkembangan embrio,
dapat menimbulkan kematian embrio yang diilkuti dengan re-
sorbsi,

Kolkisin banyak ditemukan pada marga-marga darikelu-

arga Liliaceae, antara lain Hemerokalis, Veratrum, Tulina,

Bulbocodium. dan Ornithogallum ( Peach dan Tracey,1955 da-

lam Budi Utami, 1988 ).




Kolkisin dapat menyebabkan ledakan mitosis dengan cawa
menghambat metafase secara luar biasa. Cara kolkisin meng-
hambat mitosis dan menginduksi terjadinya cacat bawaan su-
kar diketahui secara terperinci, hanya disebutkan bahwa
kolkisin mencegah pembentukan gelendong mitosis, menunda
pembelahan dan pembegian kromosom, menghalangi pembentulkan
inti sel baru dan menghambat secara efektif proses pembela-
han sel ( Pernice, 1889 dalam Budi Utami, 1988 ),

Menurut Mardisiswojo dan Harsono ( 1985 ), kolkisin
yang dikandung rhizoma kembang sungsang secara luas dipakai
sebagail obat reumatik yang disebabkan oleh pengendapan asam
urat pada persendian, Pada pengobatan reumatik inj, kolkiw-
sin akan cepat memberikan keringanan serangan akut reumatik
tersebut.

Sel parenkim hati dalam keadaan normal mempunyai mito-
kondria, ergatoplasma, maupun inklusi sel dalam jumlah bee:.
sar, LErgatoplasma adalah kelompok kelompok retikulum endo-
plasma kasar yang tersebar dalam sitoplasma, bersifat baso-
filik, Retikulum :udoplasma halus tersebar secara difus da-
lam sel hati, berperan dalam proses detoksifikasi terutama
melalui reaksi konyugasi ( Juncuera,1980 ).

Sitopatologi hati meliputi tingkat kerusakan dari ke-
rusakan yang bersifat reversibel sampai kerusakan yang me-
ngakibatkan sel selnya mengalamai kematian, Jika suatu je=-.
jas yang dapat menimbulkan cedera diberikan pada sel paren-

kim hati, maka respon pertama sel adalah kerusalzan biokimia|
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Kerusakan ini tidak begitu-menimbulkan perubahan pada mor-
fologi sel, jikalaupun ada hal itu merupaken efek kedua
atau ketiga dari perubshan biokimia tersébut, pada umumnya
‘hersifat reversibel, Jejas tertentu atau efelk lanjut dari
perubahan biokimlia sel dapat mengakibatkan kematien sel,
suatu keadaan yang irreversibel ( Anderson,1984 dalam Dwi
Winarni,1988), '

Pembenglkalkan sel adalszh perubahan sel yang tergolong
ringan, perubahan ini menyangkut pembengkakan bagian bagian
8el yeng merupakan akibat dari penimbunan sir dalam sel,
karena hilangnys pengaturan volume bagian bagian sel.
Diﬁawah mikroskop perubahan ini hanys dapat diamati dengan
jalan membandingkan ﬁkuran dan susunan sel dengan keadaan

normalnya ( Kost,1979 dalam Dwi Winarni, 1988 ),




BAB III

MATERT DAN METODA PENZLITIAN

III.1 Materi penelitian

IIT.1.1 Sampel penelitian

Sampel yang dipakai daelam penelitian ini adalah
mencit putih strain BALB-C yang diperoleh dari Laborato-
riug Ilmu Kebidanan Hewan, Fakultas Kedokteran Hewan Uni-
versitas Airlangga Surabaya. Populasi penlitian diambil
12 ekor mencit betina dan 3 ekor mencit jantan. lencit
betina dibagi dalam 3 kelompok, tiap kelompok terdiri atas

4 ekor mencit betina, diberi tanda Kelompok I,IT,III.

1II.1.2 3Bzhan dan alat penelitian

Bahan dan alat yang digunakan untuk penelitian ini

adalah sebagai berikut

(1) infus rhizaoma kembang sungsang 1% dan 2%, Infus rhizo-
ma kembang sungsang 2f5 dibuat dengan cara,serbuk ke -
ring rhizoma kembang sungsang 2 gram ditambah 100 ml
aquadest dan air ekstra sebanyak 2 kali berat bzhan,
kemudian dipanaskan hingga mencapai suhu 90°C selama
15 menit, setelah agal dingin disaring dan ditambezh
air panas hingga didapatkan kollatur 100 ml ( Anonim,

1983 dalam Saikhu,1987 ),




(2) timbangan Laboratorium déngan kételitian 0,05 gram;

(3) kandang tiltus berukuran 30X40X15 Cm, yang terbuat dari
bak plastik dan ditutup dengan kasa kawat;

(4) spuit ukuran 2 ml dengan jarum yang ditumpulkan;

(5) gelas ukur 4 buah berukuran 100 ml;

(6) mikroskop cahaya;

(7) obyek glas dan cover glas;

(8) mikrotom dan pisau mikrotom.

1IT.2 Waktu dan-tempat penelitisan

Penelitian ini dilakukan gelama 4 bulan, dimulai pada
awal bulan Oktober sampai akhir bulan Januari 1991, Iden-
tifikasi . sel parenkim hati embrio mencit dilakukan di
Laboratorium Biologi lMedis FMIPA Univeréitas Airlangga,
Surabaya.,

III.3 Metoda penelitian

ITTI.3.1 Perkawinan

Sebelum dikawinkan mencit betina yang telah diper-
siapkean diperiksa hapusan vaging ,untuk mepgetahui sikius
estrus dari mencit, iencit betina yang mempunyai tanda
tanda estrus siap dikawinkan dengan mencit jantan. lMencit
betina dilzumpulkan dengan mencit jantan dalam satu kandang
tersendiri selama 14 jam, mulai pikil 18,00 WIB, dengan
lampu dimatikan, Lingkungan yang gelap bertujuan untuk ne-
rangsang kelenjar hipofisis untulk mengeluarkan hormon yang

merangsang ovulasi, Keesolkan harinya pukul 08,00 IB,

9




mencit betina diperiksa. Jika terjadi kopulasi maka pada

‘vagina mencit betina didapatkan adanya " copulatory plug ",

yaitu pembekuan dari sekret vesicula seminalis yang telah
bercampur dengan cairan ejakulat, Apabila tidalt terdapat

copulatory plug, mala untulk memastikan terjadinya kopulasi

mencit betina diperiksa melalui hapusan vaginanya, untuk
melihat ada atau tidak adanya spermnatozoa. Setelah diketa-

hui bahwa pada mencibt betina telah terjadi copulatory plug

atau spermatozoa melalui hapusan vagina, dapat dipastikan
bahwa telah terjadi kopulasi dan hari itu d4ianggap sebagal
hari pertama kehamilan,
ITI.3.2 Perlakuan
Setelah mencit dipastikan hamil mencit dikelompok-
kan sesual dengan rancangan eksperimen. yang telah disusun,
dengan pola eksperimen rancangan acak lengkap. liencit beti=
na dikelompokkan dalam 3 kelompok yaitu;
(1) kelompok A : sebagai kelompok Kontrol, diberi aquadest
sebanyak 0,5 ml pada usia kehamilan 12 sampai 18 hari,
(2) kelompok B : sebagai kelompok Perlakuan I, diberi in-
fus rhizoma kembang sungsang 1% sebanyak 0,5 ml pada
usia kehamilan 12 sampai 18 hari.
(3) kelompok C : sebagai kelompok Perlakuan II, diberi in-
fus rhizoma kembang sungsang 2%, sebanyak 0,5 ml pada
usia kehamilan 12 sampai 18 hari,

Pemberian oba: lilakukan secara infusum, yaitu mema-
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sukkan obat melaui oral, dengan menggunakan spuit yang di-
tumpulkan jarumnya., Obat dimasuklzan hingga mencdekati lam-

bung azer infus benar benar masuk dalam sistim digestivus,

IIT1.%.% Pembedahan

Setelah hari kesembilan belas usia kehamilan, men-
cit betine dikorbaniian dengan mengpgunalkan kloroform, kemu-
dian dilalulzen pembodahan. Peubedahan dilakukan dengan ca-
ra kulit pada bagian perut dekat vulva diangkat dengan
menggunakan pinset cirrugis, kemudian lulit ditusuk dengan
gunting kecil dan dilakukan incisi, Rulit dilebarkan ke
arah cranial sepanjang dada, kemudian otot perut dibula,
Dengan demikian tampaklah uterus dengan organ organ dalam °
lainnya., Uterus yang berisi janin dianglkat untuk dilalwu’zan
pembedahan terhadap embrio. Pembedaljan embrio sama seperti
yang dilakukan terhadap indulnya., Embrio yang telah dibedah

diambil organ hatinys, untuk dibuat preparat awetan hati

embrio mencit.

IIT.5.4 Cara vemdbuztan peeparat hati

Setelah hati embrio diambil, kemudian difiksasi
dengan larutan formalin 10%, kemudian dilakukan dehidrasi
de.gan alkohol bertingkat mulai alkohol 70%, 8055, 96% sam-
pai alkohol 100%, kemudian dilakukan clearing dengan menge
gunakan xylol, baru lkemudian dilakukan infiltresi parafin
dan dilalkukan embedding dengan parafin, Organ yangz sudah

diembedding kemudian dipotong dengan menggunakan pisau .
=] (& ] : -
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mikrotom dan diikat dengan holder yang ter-asang pada
alat mikrotom, Hasil potongan kemudian diwernai dengan
menggunakan zat pewarna hematoksilin ceosin, kemudian di-

tutup dengan entellan.

I11.5.5 Pemerilisaan

Irigan hati embrio yang teleh diwarnail dan ditutup
dengan entellan, diperiksa dengan mikroskop cahaya untuk

dilihat keadaan sel »arenkim hatinya,

IIY.4 Cara analisis data

Data yang diperoleh merupakan data dari hasil peng-
hitungan sel parenkin hati embrio mencit yang mengalami
kerusakan, yaitu keadasn sel parenkim hati yang mengalani

pembengkakan dan nempunyai inti yang cultup besar, Tiap pre-
parat dari masing-masing elompolk diamati sebanyak § lali
lapangan pandang, jadi tiap lelompok terdapat 20 kali la-

pangan pandang dari 4 preparat, Untul menyelesai’an dan

menjawab masalah yang terdapat pada latar belalans masalah

e -

~

yaitu analiah ada nensaruh infus rhizoma kembans sung - ang

terhadap kelainan histologis sel parenkim hati embrio uen-
cit, data dianalisis dengan menggunakan uji X2 , Sedang-
ken untuk mengetahui beda antar perlakuan datza diansglisis

denrzan uji t.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

IV. .1 Hasil penelitian

' Dari hasil pemeriksaan yang telah dilakukan terha-
dap preparat histologi hati embrio mencit, didapat hasil
sebagal berikut; |

‘(1) Kelompok A : Pada kelompok ini didapatkan adanya sel
raksasa sebanyak 11 sel.

(2) Kelompok B : Pada kelompok ini didapatkan adanya sel
raksasa sebanyak 39 sel

(3) Kelompok C : Pada kelompok ini didapatkan adanya sel

raksasa sebanyak 44 sel,

Secara ringkas hasil pemeriksaan sel parenkim hati

dapat dilihat pada tabel I, sebagai berikut:

13




Tabel I

Data hasil penelitian

Data keadaan tingkat kerusakan sel sel parenkim hati

embrio mencit, pada beberapa infus rhizoma kembang

sungsang, yang diberikan terhadap induk mencit sela-

ma 7 hari,
Preparat Lapangan fontrol | Perlakuan|Perlakuan
"+ ke pandang ke I IT
I 1 1 1 4
2 0 1 2
3 0 3 4
2 0 2 2
5 1 1 1
II 1 2 3 2
2 1 4 2
3 1 2 1
A 0 2 3
5 1 0 2
IIT 1 2 3 4
2 1 0 0
5 0 0 2
4 1 3 2
5 0 0 3
v i "0 3 4
2 0 1 3
3 0 4 2
4 0 4 0
5 0 2 1
Total 11 39 44
X 0,55 1,95 2,2




III.2 Analisis .data

Untuk menyelesaikan permasalahan permaaalahaﬁ da-
lam penelitian ini, data yang diperoleh dianalisa dengan
menggunakan uji Chi kuadrat ( 7Cz), untuk kelompok kontrol
dengan Perlakuan I dan Perlakuan II. Untuk melihat adanya
perbedaan antara perlakuan I perlakuan II, digunakean uji t
sebagal kelanjutan dari uji Chi kuadrat.

Chi kuadrat antara lkontrol dengan Perlakuan I dapat
dilihat pada tabel II, antara kontrol dengen perlaltuan II
dapat dilihat pada tabel III, Uji t antar lkelompoi Perla-

kuan I dengan Perlakuan II, dapat dilihat pada tabel [V,

Tabel II

Chi kuadrat antara kontrol dengan Perl=zkuan I

- ee Tabel kontingensi
Observed frequencies Expected frequencies
c1 r c2 c1 c2
R1 9 11 12,50 7,50
R2 16 4 12,50 7,50
Chi kuadrat =5,3333
D ¥ = 1
P = 0,0199
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Tabel III
Chi kuadrat antara Kontrol ‘dengan PerlakuanII

Tabel kontingensi

Observed frequencies Expected frequencies
c1 c2 C1 c2
R1 9 +1 13,50 6,50
R2 18 2 15,50 6,50
Chi kuadrat = 9,3447
DF = 1
P - 0,0027
Tabel IV

Uji t antara Perlaluan I dengan Perlakuan II

Variabel X : Perlakuan I Variabel ¥ : Perlakuan II
Rata rata X: 1,95 Rata rata Y: 2,2
SD :1,359 SD :1,208
N L () N : 20
DF = 38
B s .
hitung = 0,6053
t
tabel = 2,704

0,01

Taraf signifikansi

thitung 4: t'ta‘:;el
16




Keterangan :

Untuk uji Chi kuadrat didapatkan :
Chi kuadrat antara kontrol dengan Perlakuan I, nilai Chi
kuadrat untuk taraf signifikansi 1% dengan derajat kebe-
basan (DF) = 1, dari .tabel didapatkan s 6,635, Sedangkan
untuk taraf signifikansi 5% = 3,811, Nilai Chi kuadrat
hitung = 5,333, berarti nilai Chi kuadrat hitung lebih
lkecil daripada nilai Chi kuadrat tabel untuk taraf signi-
fikansi 1%, sedangkan untuk taraf signifikansi 5j) Chi lku-

adrat hitung lebih besar dari pada nilai Chi kuadrat tabel,

Chi kuadrat antar Kontrol dengan perlakuen II.

~an deras-

L=

Nilai Chi kuadrat untuk taraf signifikansi 1% den
jat kebebasan (DF)=1 , dari tabel =6.635. Sedangkan nilai
Chi kuadrat hitung = 9,345. Berarti nilai Chi kuadrat hi=.

tung lebih besar daripada nilai Chi kuadrat tabel.

Untuk Uji t , didapatkan

Nilai t untuk taraf signifikansi 15 dengan derajat

hitung
kebebasan(DF) = 38 adaleh 0,603. Sedangkan ttabel =2,704.,

Berarti nilai lebih kecil dari pada ttabel‘

thitung

17




BAB V
PEMBAHASAN

Sete}ah' dilskulzan’ penslitian tentang penzaruh in-
fus rhizoma kembang sungsang, kerhadap kelainan histo-=
gis sel parenkim hati emnbrio mencit, didapatltan data
seperti tercantum pgda-tabelhl..yjisz untuk mengetahui
perbedaan entara . Kotrol dengan Perlakuzn I, dan Kontrol
dengan Perlakuan II. Sedangkan untuk m2ngetazhui adanya
perbedaan antar Perlakuan I dengan Perlakuan II, di Uji
dengan menggunakan Uji t.

Hasil anelisis statistik Uji Cni lmuadrat antara Kon-
trol dengan Perlaluan I, Untuk taraef signifikansi 13 ti-
dak menunjukkan adanya perbedaan yang bernakna, Sedang-
kan untuk taraf signifikansi 5% menunjukkan perbedaan yang
beraakna.

Hasil anelisis statistik U¥ji Chi kuadrat antara Kon-
trol dengan Perlakuan II, Untuk taraf signifikansi 153

terlihat edanya perbedaan yangz bermakna(P£0,01), Hltung

9,345 lebih besar dari X = 6,635, Jadi X

* teobel hitung >

Liabel.

Hasil analisis statistik Uji t antzra Periakuan I
dengan Perlakuan II, tidzk terlihat adanya perbedaan yang

bermakna, 3ail untul taraf siznifikansi 1Y mzupun taraf

signifikansi 5¢. Untul taraf signifikansi 175 thi*u1"=o’603
cawm Lridddo T
i i iari e =2 A
lebih keecil daripacd:c ttabel" 2,704




Dari tabel II terlihat bahwa infus rhizoma kembang
sungsang mempunyai pengaruh terhadap kelainan histologis
sel paremkim hati embrio mencit.

Dari tabel III menunjkkan bahwa infus rhizoma kembang
sungsang mempunyal pengaruh yang culup kuat dalam menyebab
kan kelainan histologis sel parenkim hati embrio mencit,

Tabel IV memprlihatkan bahwa tidak ada perbaedann an-
tara dosis 1% dengan dosis 2% dalam menimbulkzn terjadinya

embrio nmen

[
«

e
=

kelainan histologis sel parenkim hat

Di sini dapat dinyatakan bahwa,lonsentrasi tzrendah
yang dapat menimbullan terjadinya kelainan histeoloris sel
pérenkim hati,adalah infus 1.

Pengaruh kelainen sel histologis sel parenliim hati,
pada enbrio mencit adalah pengaruh zat kollisin,yang da-
pat menimbulkan terjadinya sel raksasa, Timbulnya sel rai:-
sasa ini zkibat konsentrasi sitoplasma didzlanm sel lebih

lkuat dibanding dengen konsentrasi sel lainnya. Juga dise-

babkan oleh terjadinya pembenglalzan pada inti sel tersebut.
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BABV

KESTIHPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
dengan menggunakan 12 ekor mencit betina, dan pengamatan
yang dilakukan terhadap jaringan histologi sel parenkim
hati embrio mencit. Haka dapzt diambil kesimpulan sebagai
berilut:

1. Infus rhizoma lembans sungsang konsentrasi 1% dan 2%,
masing-masing sebanyel: 0,5 ml,da2pat nempergaruhi terja-
dinya kelainan histologis sel parenkinm hati pada embrio
mercit.

2, Perbedaan dosis tidak ményebabkan. terjadinys -nerbe-~
dagan kelainan histologis yang bermakna pada sel pa- -

renkim hati.embrio mencit, T

Untuk penelitian selanjutnya perlu dicari konsentrasi
terendeh, yang sudeh dapat menyebabkan terjadinya lelainan
sel nistologl, sehinsga dapat dijadilkan pedoran penzoba-

tan dencan infus rhizoma kembenz-sungseng.

. . - s -—

= e s b aak BMANE dua
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Gambaran sel parenkim hati embrio mencit,

(2) Geambaran histologi sel parenkim hati embrio

mancit kelompolt Kontrol,




Gambaran histologi sel parenitim hati embrio mencit

kelompok Perlakuan I.

Keterangan : P= Sel yang mengalami pembengkakan

S = Sel normal,
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(¢) Gambaran histologi sel parenkim hati embrio mencit

kelompok Perlakuan II.

Sel yang mengalami pembengkaka

Keterangan : P

3el normal.

2
1l
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Lappiran 2 : X2 antara Kontrol dengan Perlakuan I

5 AR E = i I\ &
CUMBER OF COLUMNS TN CONTINGENDY TADLE = 2
TOTAL NUIPER OF ORSERVATIONS (AL CZ.L.%) = 40
NUMBER OF SXPECTED TREQUENCIES LEEE TraN 3 = @

—

Cri SQUARE = 5.33333

DEGRESS OF FREEDOM = 1

il
=
=l
=

0

G

PROBABILITY OF CHANCE

NOTE: YATES’ CORRECTION FOR CONTINUITY WaS APPLIED.

CONTINGENCY TABLE - OBSERVED FREQUENCIES

Ci C
R1 12,96 ¥
RZ 12.50 T




Lampiran 3 : X

& H & S ¢ U A

2 antara Kontrol dengan Perlakuan II

R E REBUVLTS

NUMBER OF ROWS IN CONTINGENCY TABLE = 2

NUMBER OF COLUMNS IN CONTINGENCY TaSLE = z
TAL NUMBER OF ORSERVATIONGE (ALL CELLSE: = L@
NUMBER (F EXPeLTED “REGUENCIES LUBS THaN 9 = B
CHI SGUARE =9, TLLTR
DEGREES OF FREEDOM = |

NQTE ¢

I—l

CON

PROZAR]

YATES?

LITY OF CHANCE = @.@227

CORRECTION FOR CONTINUITY wAaS APPLIED.

NCY TABLE — OBSERVED FREQUENCIES

Gl
il
i f"J

s

Ci
R1 2
RZ 1B

()

o
Fiopa PO

C
71 13.352
RG 13.50

t'c 5@
£.58

e S i e e e . . . e St S S S B, . e S . b e S . e et . . e S e o
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Lampiran 4 : deskriptif statistik pada Perlakuan I

=)
i
[
i
= of |
-
1
I
m
!
>
|
1
o
(o]
m

VARIASLE! PERLK.I SAMPLE SI1ZE

|"\-

ME&N = 3,99 RAMG: =

VARIANCE = 1.B8479 M sEDMUM = @

MAXIMUM = 4

5
it
=
iTl
<
Il

b

sl
n
0
r«!
L]

UNBIASED ESTIMATES OF POPULATION PARAMETERS:

VARIANCE = 1.94474 STDs: DEV. = 1.329454

DATA DISTRISUTION COSFFICIENT

i

=

DREWNEEE = -,02B9712 RURTOSIE = -1.23988

e8 -
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Lampiran 5 : deskriptif statistik pada Perlakuan II

DESERIFTIVE BET&TIBSBTICS
VARIABLE: PERLK.II SAMPLE SIZE (N) = 28
SAMPLE STATISTICS:

MEAN = 2.2 RANGE = 4
VARIANCE = 1.46 MINIMUM = B
8Tb. DEV. = 1.2083 MAX IMUM = 4

UNBIASED ESTIMATES OF FOPULATION PARAMETERS:

VARIANCE = 1.334B4 STD. DEV. = 1.23%69

DATA DISTRIBUTIGN COEFFICIENTS:

SKEWNESS = —-.0476133 KURTOEIE ~ 7410839
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Gambar .Mikrotom, alat untuk memotong sediazn dalaf
blok-blok parafin.
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Gambar ... .Alat dan bahan untuk pewarnaan sediaan., Tam-
pak dalam gambar:l.staining jar; 2. penunjuk
waktu; zat warna Hematoxylin-Eosin di dalam
staining jar.
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Lampiram 4 Tabel Distribusi Kuadrat Chi

at X3 vos { vt Krs X oy o s | X X v o
1 0000353 .000157| .000%B2| .003S53 | 381 50z¢ 6 635 7878 1
2 0100 020 0306 103 599 7.378 s210 10.597 2
3 0717 B 216 352 7.815 §.325 | 11,345 | 12.838 ]
4 207 297 484 AL 9.488 | 11143 | 13.277 | 14 86D <
5 £12 ok T 831 1,145 11,070 | 12.832 | 15056 | 16,750, 5
[ 676 872 1.227 1.635 12392 | 14228 | 16512 | 18.545° 1)
7 938 1229 1.690 2.167 14007 | 1603 | g2 20278 7
-] 1.314 1.616 2180 2733 16507 |, 17,525 | 20000 | 21.9%% -]
] 1.735 2.088 2.700 33325 " 118513 15025 | 27.685 | 22.589 )

10 | 2156 2.558 3247 3920 18.207 | 2C.4E3 | 23.20° | 25.188 10

n 2.603 3.053 es 4.57 19575 | 21820 | 24725 | 26.757 11

12| 3074 3iN Lt 5.22L 21626 | 22237 | 20.017 | 28.3%0 12

13| 23es 407 5.009 5.E22 222e2 | 22730 | 27688 | 29818 13

14| 4075 ££20 5629 6.571 23225 | 2813 1 Mz | 1o 14

15 | <601 oy 5.262 7.251 2239€ | 27225 | 32.875 | 32851 15

*16 5142 L2 €808 .| 79682 | 20 L0f CE.845 1.22 000 | 24267 16.

17| 5657 _ 1608 7.562 B.672 27.587 | 30 191 1 33¢02 | 35718 17

18 6265 't..'.;:_s B.231 9.350 “h.B5% | 352 32 RO5 | 37.156 18

19 6 B4 7623 5. 907 10017 30134 | 22852 | 35131 | 38582 19

20| 7.432 B.2Co 339 10685 31230 | 32170 | 37.5E | a9ce37 20

2| Box e 110233 |nser | szen | 3sere | auesz | areon | 2

22| ee1n ) 10.982 12,336 33523 | 36781 | 29259 | <2730 | 22

2 [ 2200 jioass |1ess  |13ost | 35072 | 380% | 21636 | acasr | 23

24 9 B5%6 I:tb 246 12.am 13618 35215 | 35064 | 42930 | 45538 24

251 10320 RARAS 13.120 14 611 37052 | 40626 | <a3ve | ag3PE| 2%

|

26| 11159 i\: 192 13 844 15379 35885 | 1923 | e3612 | eszn| 28

27 | 1 e ji2Hy 14,573 16.151 40113 | 23192 | 450563 | 29.645 &5

28| 12261 fizish 15308 16.928 21,327 | 22461 | ¢e278 | 5C 394

29| 312y i:.:,:'gf_- 16087 17.708 €2.557 | 45722 | 29558 | 52335 22

30| 13787 iu €53 16.791 18.493 43773 | 46.87¢ | 50892 | s2E772| =t

Dikutip dari Nasir, 1985, Metodologi.Penelitiem,

Ghalia Indomesia, Jakarta
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Lampiran 3 Distribusi t pada Beberapa Level Probabili

tas
Level sgnilikan, Uy sany ekos

10 J 05 [ 025 o1 l 005 ] 0008

c!

Level sipnilsan, Up dua ehor
20 AD .05 .02 o] L

1 3ure 6.314 12.706 1.8 *€3 657 63E6.612
2 1.025 2.920 £.303 5555 5525 31.558
3 1.638 2.353 d182 4 541 * 5 A4 12 829
4 1,533 2132 2776 747 ¢ 604 EED
5 1476 2.015 5N 2368 ¢ 032 E ESD
6 1.£20 1.843 2447 3.143 3507 £.959
7 1.415 1.885 2565 2998 3499 5 405
B 1.357 1.860 2.305 2.B%6 3.355 502
] 1,283 1,633 2.222 2:821% h 2,25 4.761
10 1372 1612 2.228 - 2764 3159 £.587
1" 1,363 1.785 2201 2718 3105 4 ¢37
12 1.356 1.752 2175 2631 3.055 L3318
13 1.350 1. 77 2160 2.L50 .02 4.2
14 1.345 1.761 2145 2,624 2977 £120
15 1,340 1.753 2.1 2.602 2,937 4.073
16 1.337 1.745 2120 2.583 2.021 L.015
17 1.333 1,740 2,110 2 567 2 B98 J.9€5
18° 1,230 1.73¢ 2.10 t2i852 2628 " 3832
18 1,228 1.729 2.093 2,539 3.651 3 883
20 1.328% 1.725% 2.086 2.525 2 Bes 3E50
2 1.223 .72 2.080 2.518 2 B3 aeg
22 1.321 1.717 2074 2 508 2619 3792
23 1.3 ARAT 2069 2.500 2.807 37767
24 1.319 1.711 c 0ha 2482 2.757 2.7¢5
25 1.318 1.708 0050 P L 2787 3.725
26 1.01% 1.706 2.056 7458 2,778 A707
27 1.314 1.703 2052 2472 2T 3.600
28 1,313 1.701 2.0s8 2 457 2,762 3,674
25 1311 1.653 2025 24862 2758 2 659
a0 1.310 1.687 0022 2457 2.750 3.6
%0 1.203 1.864 20 225 2.70¢ .55
B6G 1.2%6 1.371 2 000 2.350 22450 3400
120 129 1.£58 1550 2.35L8 2.617 3.373
~ 1.282 1645 1.860 2328 2.5786 3z

Dikutip deri Nasir, 1985, Metodologi Penelitian,
i CGhalia Indonesia, Jakarta
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